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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjabaran pada bab-bab sebelumnya, peneliti menyimpulkan bahwa

Gafatar adalah organisasi yang memiliki dua peran sekaligus:

Pertama, Gafatar adalah gerakan sinkretisme agama berbalut organisasi

masa yang bergerak di bidang Budaya, Ilmiah dan sosial serta pendidikan dan

kesehatan. Gafatar mengkaji sejarah peradadaban manusia yang bersumber dari

alam, peninggalan arkeolog, literatur dan kitab-kitab suci yang diyakini

kebenarannya dari berbagai agama kemudian dijadikan landasan bagi gerakannya.

Kedua, ajaran Gafatar mengikuti ajaran Millah Abraham yang memiliki

kemiripan dengan teologi Islam firqoh Qodariyah, Mu’tazilah dan Ahmadiyah

sekte Qodian. Kemiripan-kemiripan tersebut diantaranya jika dilihat dari firqoh

Qodariyah Gafatar mempercayai bahwa hak beragama dan berbuat itu bukan

ditentukan oleh Allah, melaikan ditentukan oleh diri kita masing-masing. Jika

dilihat dari teologi faham Mu’tazilah persamaannya adalah persoalan penafsiran

ayat-ayat suci Al-Quran, dimana seluruh penafsiran yang dilakukan oleh Ahmad

Mussadeq sebagai pemimpin ajaran sekaligus yang diimani sebagai Nabi atau

Rasul tersebut bersifat rasional dan sesuai dengan kebutuhan.

Dalam konsep teologi dan doktrin syariat Gafatar juga memiliki kemiripan

dengan aliran Teologi Ahmadiyah sekte Qodian dalam persoalan kenabian.

Golongan Qodian ini  berpendapat bahwa kenabian sesudah Rasulullah saw.
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Tetap terbuka sampai kapan pun, dan orang yang tidak meyakini Ghulam Ahmad

adalah di luar Islam. Ghulam Ahmad tidak hanya sebagai mujaddid, tetapi juga

seorang Nabi yang harus ditaati ajarannya. Hal itu juga terdapat dalam organisasi

Gafatar, dimana dalam Gafatar dikenal dengan konsep Marrotain.

Meskipun ada persamaan-persamaan antara Gafatar dengan firqoh teologi

Islam yaitu Qodariyah, Mu’tazilah dan Ahmadiyah sekte Qodian namun hal itu

hanya pada persoalan penafsiran dan pemahaman. Di luar itu untuk persoalan-

persoalan ritual keagamaan antara Gafatar dengan firkoh Qodariyah dan

Mu’tazilah sangatlah tidak sama, dan bisa dikatakan tidak sama. Pada dasarnya

aliran Gafatar dengan ajrannya tersebut termasuk dalam sinkretisme agama, yakni

kental dengan perpaduan antara Islam dan Kristen, aliran sinkritisme agama

Gafatar dibuktikan dengan ajarannya yang menggabungkan atau meyakini bahwa

semua agama samawi itu benar, sekaligus menjadikan seuruh kitab-kitab dari

agama samawi sebagai tuntunan dan pedoman hidup bagi para anggotanya.

B. Saran

Penulis menyadari skripsi ini banyak sekali kekurangan dalam

pembahasan, mengingat Gafatar adalah organisasi kemasyarakatan yang cukup

kompleks sehingga banyak cakupan yang belum tercantum dalam skripsi ini,

terutama dalam segi struktur organisasi dan sistem politik serta teknologi.

Harapan penulis dikemudian hari akan ada yang menlanjutkan pembahasan

mengenai Gafatar dalam beberapa aspek yang lain, seperti pertanian dan sistem

teknologi.


